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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Diamond Cold Storage. Pada Bulan maret 

sampai dengan bulan Agustus 2024 dengan jadwal penelitian yang seperti Tabel di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rencana Penelitian (2024) 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Metode Kuantitatif  adalah penelitian dengan alat untuk olah data meggunakan 

statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka. 

Penelitian kuantitatif sangat menekankan pada hasil yang objektif, melalui penyebaran 

kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji menggunakan proses validitas 

dan reliabilitas. 

Desain penelitian yang di gunakan adalah kausal dengan menggunakan  

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono (2019) dalam Yeni dan Weni (2023:283) 

desain kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat anatara variabel independen 

dengan variabel dependen yaitu disiplin kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Observasi Awal

2 Acc judul  penelitian

3 Persiapan instrumen penelitian

4 Penulisan laporan bab I,II,III

5 Sidang Proposal

6 Analisis data

7 Penulisan laporan bab IV

8 Penulisan Laporan bab V

9 Analisis Data dan Evaluasi

10 Penulisan Laporan

11 Seminar Hasil Penelitian

Jul-24 Ags-24
NO

Feb-24 Mar-24 Apr-24
KEGIATAN

Mei-24 Jun-24Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 
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3.3.     Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1.  Populasi 

 Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti dan sampel adalah sebagian dari 

populasi yang akan diteliti. Menurut Djarwanto (1994:420) dalam Iskandar (2020), 

Populasi merupakan skor keseluruhan dari individu yang karakteristiknya hendak 

diteliti dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-

orang, institusi-institusi, benda-benda. Menurut Howel (2011:7) dalam Iskandar 

(2020), Populasi merupakan peristiwa di mana anda tertarik dengan peristiwa tersebut 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Diamond Cold 

Storage. Jumlah pegawai berdasarkan informasi dari pihak manajemen adalah 1008 

orang. Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada department logistik dengan 

populasi 158 orang  sebagai populasi penelitian. 

3.3.2.  Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan di teliti. Menurut Sugiyono 

(2022:131) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Hal ini berarti bahwa sampel 

mewakili populasi. Guna menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan rumus pengambilan sampel menurut Taro Yamane atau yang lebih 

dikenal dengan istilah Rumus Slovin, sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

n  =  Banyaknya sampel 

N  =  Populasi 

e2 =  persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel 

yang masih dapat di tolerir atau di inginkan. 

Sumber: Aloysius Rangga Aditya Nalendra,dkk (2021:28) 

 

Dengan demikian maka jumlah sampel yang diambil sebanyak: 

 

  158 

n =        

1 + 158 (0.1)2  
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  158 

n =       

1 + 1,58 
 

  158 

n =      =  61,24 (dibulatkan keatas menjadi 62 responden) 

  2,58 
 

Guna mendapatkan sampel yang representatif yaitu dapat mewakili populasi 

penelitian di atas, maka penulis akan menggunakan teknik pengambilan sampel 

berupa Simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel yang digunakan sebagai 

sumber data di department logistik PT Diamond Cold Storage. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Pengumpulan data dengan kuesioner/angket 

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau dilakukan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi 

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan 

mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang 

dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. 

Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variable bebas 

(independent variable) dan variable terikat (dependent variable).   

3.5.1.Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variabel 

X yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang 

sering disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas 

disiplin kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja yang penulis definisikan sebagai 

berikut: 

1.    Disiplin Kerja (X1) 

  Disiplin kerja dibutuhkan karena disiplin kerja yang dikelola dengan baik akan 

menghasilkan kepatuhan karyawan terhadap berbagai peraturan organisasi yang 
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bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja. Menurut Handoko dalam Rosalina  

(2020:20), ada dua tipe kegiatan pendisiplinan yaitu preventif dan korektif : 

a. Disiplin preventif 

 Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para 

karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga penyelewengan-

penyelewengan dapat dicegah. 

b. Disiplin korektif 

 Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran 

terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghidari pelanggaran-pelanggaran 

lebih lanjut. Kegiatan korektif sering berupa suatu bentuk hukuman dan disebut 

tindakan pendisiplinan (disciplinary action), berupa peringatan atau skorsing. 

Sasaran-sasaran tindakan pendisiplinan hendaknya positif, bersifat mendidik dan 

mengoreksi. Maksud pendisiplinan adalah untuk memperbaiki kegiatan diwaktu 

yang akan datang dan bukan menghukum kegiatan sebelumnya. 

 Disiplin kerja adalah keadaan yang dikelola dengan baik akan menghasilkan 

kepatuhan karyawan yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

kerja.Handoko dalam Rosalina (2020:20) indikator-indikator disiplin kerja sebagai 

berikut : 

a. Tingkat absensi 

b. Mematuhi peraturan 

c. Tanggung jawab dengan pekerjaanya 

d. Denda 

e. Skors  

2. Kepuasan kerja (X2) 

       Kepuasan kerja merupakan sebuah indikator evaluasi yang menggambarkan 

kondisi seseorang atas perasaan dan sikapnya mengenai pengalamannya saat bekerja. 

Menurut Hasibuan dalam Sudiantini (2022:470) Kepuasan Kerja merupakan sikap 

emosional yang menjelaskan dimana seseorang menyukai pekerjaannya, dimana sikap 

tersebut dapat dilihat dari moral kerja, prestasi dan kedisiplinannya. Adapun indikator-

indiaktor kepuasan kerja menurut (Yuwono dalam Sudiantini 2022: 470), sebagai 

berikut : 

a. Pendapatan 

b. Promosi 

c. Penghargaan 



34 

 

d. Peraturan Kerja 

e. Rekan kerja 

3.Lingkungan Kerja (X3) 

Lingkungan kerja berperan penting untuk menciptakan dan meningkatkan 

kepuasan kerja para karyawan. Karyawan yang puas akan lebih loyal terhadap 

organisasi, sehingga dengan demikian karyawan dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik. menurut Sedarmayanti dalam Nur (2020:155) 

indikator-indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut : 

1. Penerangan. 

2. Suhu udara. 

3. Suara bising. 

4. Penggunaan warna. 

5. Ruang gerak yang diperlukan. 

6. Keamanan kerja. 

7. Hubungan karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk kebutuhan penelitian ini, peneliti 

memodifikasi indikator lingkungan kerja sesuai dengan kondisi yang ada pada objek 

penelitian, terdiri dari 6 point sebagai berikut : 

 1) Penerangan 

 2) Suhu udara 

 3) Suara bising 

4) Ruang gerak yang di butuhkan 

5) Keamanan di tempat kerja 

6) Hubungan dengan karyawan  

3.5.2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat adalah suatu variabel yang dapat berubah karena pengaruh 

variabel bebas (variabel X). Variabel terikat sering disebut juga dengan variabel 

terpengaruh atau dependent, tergantung, efek, tak bebas, dan disingkat dengan nama 

variabel Y.  

 Yusuf dalam Bakai (2022) memaparkan bahwa variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau diterangkan oleh variabel lain, tetapi tidak dapat memengaruhi 

variabel lainnya. 
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Kinerja karyawan secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja 

(performance). Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara dalam Maria 

(2021:90) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Yuwalliatin & Sitty dalam Maria (2021) mengatakan bahwa kinerja diukur dengan 

instrumen yang dikembangkan dalam studi yang tergabung dalam ukuran kinerja 

secara umum berikut indikator-indikator nya  

1. Kuantitas kerja 

2. Kualitas kerja 

3. Pengetahuan tentang pekerjaan 

4. Pendapat atau pernyataan yang di sampaikan 

5. Perencanaan kegiatan 

Guna memahami lebih dalam tentang variabel ,devinisi variabel,indikator dan 

pengukuran atas indikator di atas maka dapat di lihat pada rangkuman Tabel 3.2. di 

bawah ini 

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel  

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN 

    

Disiplin Kerja 

(X1) 

Keadaan yang kelola dengan baik 

akan menghasilkan kepatuhan 

karyawan yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas 

kerja.Handoko dalam maudi 

rosalina (2020:20) 

 

 

1. Tingkat absensi 

2. Mematuhi peraturan 

3. Tanggung jawab dengan 

pekerjaanya 

4. Denda 

5. Skors/Evaluasi 

 

Skala Likert 

 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

(X2) 

merupakan sikap emosional yang 

menjelaskan dimana seseorang 

menyukai pekerjaannya .Yuwono 

yang dikutip Spector dalam 

Badriyah dalam sudiantini (2022: 

470) 

 

1. Pendapatan 

2. Promosi 

3. perhargaan 

4. peraturan kerja 

5. rekan kerja 

 

Skala Likert 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

Adalah alasan karyawan 

melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik. menurut 

Sedarmayanti dalam muh nur 

(2020:155) 

 

1. penerangan 

2. suhu udara 

3. suara bising 

4. ruang gerak yang di 

butuhkan 

5. keamanan 

6. hubungan karyawan 

Skala Likert 
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Kinerja 

(Y) 

bahwa kinerja diukur dengan 

instrumen yang dikembangkan 

dalam studi yang tergabung dalam 

ukuran kinerja secara umum. 

Yuwalliatin & Sitty dalam maria 

(2021: 90) 

1. Kuantitas kerja 

2. Kualitas kerja 

3. Pengetahuan tentang 

pekerjaan  

4. Pendapat atau 

pernyataan yang di 

sampaikan 

5. Perencanaan kegiatan 

Skala Likert 

Sumber: Penulis 2024 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah 

dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji 

yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui 

bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

Seperti telah di sampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini nanti akan 

digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, 

dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari tingkat sangat 

positif sampai sangat negatif, 5 gradasi tersebut adalah : 

a. Sangat Setuju   (Skor 5) 

b. Setuju   (Skor 4) 

c. Ragu-Ragu   (Skor 3) 

d. Tidak Setuju  (Skor 2) 

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Dengan menggunakan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai 

menghasilkan kesimpulan. 

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka 

penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif 

untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan agar dapat 

diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat 
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setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang 

ada dalam pernyataan tersebut. 

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor 

sehingga diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini. 

Interval Angka Penafsiran  =  (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

      =  (5 – 1) / 5 

     =  0,80 

 

Tabel 3.3. Angka Penafsiran 1 

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI 
    

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Ragu-ragu 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber : Hasil Penelitian , 2022 (Data diolah) 

Adapun rumus Penafsiran yang digunakan adalah: 

      

 

Keterangan: 

M =  Angka penafsiran 

F =  Frekuensi jawaban 

X =  Skala nilai 

N =  Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2. Persamaan Regresi 

 Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Analisis regresi ganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas 

atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih X1, X2, X3……. (Xn) 

dengan satu variabel terikat  Y. Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas 

dengan variabel terikat dapat digunakan model sebagai berikut: 

 

∑f(X) 

n M = 
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Keterangan: 

 

Y  =  Variabel terikat (Kinerja) 

a  =  Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

b1...b3  =  Koefisien regresi (konstanta) X1,X2,X3 

X1  =  Disiplin Kerja 

X2  =  Kepuasan kerja 

X3  =  Lingkungan kerja 

e  =  Standar eror 

 

Sumber: Syafrida Hafni Syahir (2022:52) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Metode yang dapat 

digunakan adalah metode enter, stepwise, backward, serta forward . Khusus penelitian 

ini penulis akan menggunakan metode enter. 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan 

analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang sudah 

tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan 

reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji 

F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial).  

 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

  Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner 

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. Sebab 

kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil penelitian 

 

1. Uji Validitas  

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan dengan 

uji validitas ini Syafrida Hafni Sahir (2022: 31 ) menyatakan bahwa: 

Y =   a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + e 
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”validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk melihat sejauh 

mana responden mengerti akan pertanyaan peneliti yang merupakan jumlah tiap skor 

butir dengan rumus Pearson Product Moment”, adalah: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

rhitung =  Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

∑X1 =  Jumlah skor item 

∑Yi =  Jumlah skor total (sebuah item) 

N =  Jumlah responden 

Sumber: Syafrida Hafni Sahir (2022:32) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir 

pernyataan kuesiner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total 

Correlation pada tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS tersebut. Dikatakan valid jika rhitung > 0,3  

2. Uji Reliabilitas 

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji 

reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi setiap penyataan. Setiap 

pernyataan dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap penyataan 

yang diajukan selalu konsisten. Dengan kata lain dapat dikatakan bawa uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam 

penggunaannya. Setiap pernyataan kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika tiap 

pernyataan tersebut konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang 

berbeda. Dalam uji reliabilitas digunakan teknik Cronbach’s Alpha, dimana suatu 

instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau 

alpha sebesar 0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut: 

 

 

    

  

−−

−
=

2222 Y)(YNX)(XN

Y)X)((XYn
r
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Keterangan: 

r11 =  Nilai reliabilitas 

∑Si =  Jumlah variabel skor item 

St =  Varians total 

k =  Jumlah item pertanyan 

Sumber: Syafrida Hafni Sahir (2022:33) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS). Untuk melihat reliabel atau tidaknya 

butir pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera 

pada tabel Reability Statisticshasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika 

nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 

semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini handal (reliabel) sehingga  uji-

uji selanjutnya dapat di gunakan. 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

 Uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner berganda 

khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang biasa 

digunakan dalam sebuah penelitian  meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji 

multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji linieritas. 

Namun dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji asumsi klasik saja yaitu: uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data 

variabel terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi 

dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berditribusi 

mendekati normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program 

Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan 

histogram, pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam 

penelitian ini akan digunakan pendekatan histogram. Data variabel bebas dan variabel 

terikat dikatakan berdistribusi normal jika gambar histogram tidak miring ke kanan 

maupun ke kiri  
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.Intinya menguji apakah 

sebuah grup mempunyai varians yang sama diantara anggota grup tersebut. Jika 

varians sama, maka  dikatakan ada homoskedastisitas (tidak terjadi 

heteroskedastisitas) ini yang seharusnya terjadi.Kemudian  jika varian tidak sama 

maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat 

pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji 

park. Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan 

grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut. 

Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yang ada menyebar secara 

acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan di kanan maupun kiri angka nol sumbu 

X. 

 

3. Uji Multikolinieritas 

 Uji asumsi klasik mulkolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier 

berganda yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3, ... Xn) 

dimana akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut 

melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini akan dilakukan uji 

multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel 

Coefficients hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Dikatakan terjadi 

multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF >5 . 

3.6.5. Uji Hipoteis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis 

data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji 

simultan), koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah 
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variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

atau tidak dapat digunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan : 

 

Fhitung =  Nilai F yang dihitung 

R2 =  Nilai koefisien korelasi ganda 

k =  Jumah variabel bebas  

n =  Jumlah sampel 

Sumber: Syafrida Hafni Sahir (2022:53) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan 

secara manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science 

(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova 

hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran 

hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara 

keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

 

 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa disiplin kerja, 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa disiplin kerja, 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

)1/()1(

/
2

2

−−−
=

knR

kR
F hitung

H0 :  βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

Ha :  βi 0; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 



43 

 

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. 

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤  R2 ≤ 1) yang 

berarti bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa 

semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi (R2) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model 

Summaryhasil perhitungan dengan menggunakan SPSS. 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus yang 

digunakan, sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

thitung   =  Nilai t 

b  =  Koefisien regresi X 

sb  =  Standar error koefisein regresi X 

Sumber: Syafrida Hafni Sahir (2022:79) 

 

Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0  :  β1 = β2 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya 

b. Ha   :  minimal satu βi 0 dimana i = 1,2,3 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya. 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel  pada taraf nyata 5% 

( 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variabel disiplin kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara individual 

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

thitung   = 
b 

sb 
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b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variabel disiplin kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara individual 

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


